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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) peningkatan aktivitas siswa dalam 
menulis wacana deskripsi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dan (2) 
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis wacana deskripsi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI kelas XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan 
Bantul yang berjumlah 26 siswa. Objek penelitian ini adalah pelajaran Bahasa Indonesia 
pada kompetensi dasar menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan 
argumentatif. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, pedoman wawancara 
untuk guru dan siswa, lembar kerja siswa, dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
secara kualitatif yang berdasarkan  refleksi setiap siklus tindakan. Hasil penelitian ini  
menunjukkan  bahwa  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  TAI  dapat  meningkatkan 
aktivitas belajar siswa kelas XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul pada proses 
pembelajaran menulis wacana deskripsi. Hal ini terlihat dari meningkatnya aktivitas siswa 
pada setiap siklus. Kreativitas siswa dalam menulis wacana deskripsi pada prasiklus 46,6%, 
siklus  I 57,7%,  dan  siklus  II 69,23%.  Perhatian  siswa dalam  memperhatikan  guru  pada 
prasiklus  57,7%,  siklus  I  69,23%,  dan  siklus  II  76,9%.  Sikap  siswa  dalam  mengikuti 
pelajaran pada prasiklus 65,38%, siklus I 73,1%, dan siklus II 84,6%. Keaktifan siswa dalam 
diskusi kelompok pada prasiklus 30,7%, siklus I 38,5%, dan siklus II 73,1%. Kerjasama 
dengan baik dalam diskusi kelompok pada prasiklus 53,8%, siklus I 61,5%, dan siklus II 
92,3%. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan kemampuan menulis 
wacana deskripsi siswa kelas XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. Hal ini dapat dilihat 
dari aspek isi gagasan pada prasiklus 26,92%, siklus I 57,69%, dan siklus II 92,30%. 
Ketepatan organisasi  isi  pada prasiklus  38,46%,  siklus  I 69,23%,  dan  siklus  II 84,61%. 
Ketepatan tata bahasa pada prasiklus 34,61%, siklus I 61,53%, dan siklus II 84,61%. 
Penggunaan struktur dan kosakata pada prasiklus 30,76%, siklus I 65,38%, dan siklus II 
84,61%.  Penggunaan  ejaan  teks  pada  prasiklus  34,61%,  siklus  I  69,23%,  dan  siklus  II 
92,30%. 
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The purposes of the research are to describe (1) increased the activity of students in 
writing the discourse description using cooperative learning model type TAI  and (2) increase 
students’ skills in writing discourse descriptions using cooperative learning model type TAI XI Lukis 
1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. Kind of this research is classroom action research which is held in 
two cycles. The research subject is all XI Lukis1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul students that contain 
26 students.  The object of this study is subject to the basic competence  Indonesian write patterned 
narrative discourse description, descriptive, expository, and argumentative. The instrument that 
will be used is observation sheet, students, and teacher interview, test, and documentation The 
achievement data are analyzed in a qualitative way based on the reflection of every action cycle. 
The results of this study indicate that the TAI type of cooperative learning model can improve 
student learning activities in class XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul on the process of 
learning to write discourse description. This is evident from the increased activity of students in 
each cycle. Students’ creativity in writing discourse description on pre-cycle 46,6%, cycle I 57,7%, 
and cycles II 69,23%. Students attention in paying attention to the teacher in pre-cycle 57,7%, the 
cycle I 69,23%, cycle II 76,9%. The attitude of the students in pre-cycle 65,38%,cycle I 73,1%, 
cycle II 84,6%. The students being active in a group discussion in pre-cycle 30,7%, the cycle I 
38,5%, and cycle II 73,1%. Well cooperative in a group discussion of pre-cycle 53,8%, the cycle I 
61,5%, and cycle II 92,3%. TAI type of cooperative learning model can improve the ability to write 
a description discourse of class XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. It is able to be seen from 
the aspect of idea contents in pre-cycle 26,92%, the cycle I 57,69%, and cycle II 92,30%. The idea 
organization accuracy in pre-cycle 38,46%, cycle I 69,23%, and cycle II 84,61%. The language 
order accuracy in pre-cycle 34,61%, cycle I 61,53%, and cycle II 84,61%. The use of vocabulary in 
pre-cycle 30,76%, the cycle I 65,38%, and cycle II 84,61%. The use of texts spelling in pre-cycle 
34,61%, cycle I 69,23% and cycle II 92,30%. 
 
 Keywords: writing skills discourse description, model TAI 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa  merupakan   alat  komunikasi  manusia  yang  paling  baik, sempurna 
dibandingkan dengan alat komunikasi yang lain. Menurut Wardhaught (dalam bukunya Chaer 
2004: 15) bahasa adalah alat komunikasi manusia, baik tertulis maupun lisan. karena 
pentingnya bahasa dalam keseharian, maka manusia dituntut untuk menguasai empat 
keterampilan berbahasa. Empat keterampilan berbahasa itu merupakan  unsur  paling  penting  
yang  menentukan  kesuksesan  berkomunikasi. Adapun keempat keterampilan berbahasa 
itu mencakup empat segi penting,  yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
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Pembelajaran pada hakikatnya merupakan praktik pendidikan yang tidak sederhana, 
terutama berkaitan dengan kualitas lulusan. Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu 
konsep dalam bidang sosial yang biasanya berhubungan dengan proses dan produk. 
Peningkatan proses pembelajaran sangat memengaruhi kualitas, baik produk akhir maupun 
proses yang dijalaninya sehingga jika ada salah satu dari faktor tersebut mengalami isolasi 
maka proses tidak akan berjalan efektif. Kualitas belajar sebagai produk akhir merupakan 
cara terbaik yang langsung dapat mendeteksi atau sebagai indikator proses pembelajaran 
(Mulyasa, 2009: 34-38). 
Proses pembelajaran akan lebih mudah dimengerti oleh siswa apabila diikuti dengan  
pemilihan  model  pembelajaran.  Model  pembelajaran  ini  penting  karena mampu  
menunjukkan  dan  memperlihatkan  interaksi  belajar  mengajar.  Interaksi belajar  mengajar  
mengandung  suatu  arti  adanya  kegiatan  interaksi  dari  tenaga pengajar  yang  
melaksanakan  tugas  mengajar  disatu  pihak,  dengan  warga  belajar (siswa, anak 
didik/subjek belajar) yang sedang melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain (Sardiman, 
2010: 2). 
Penggunaan model yang kurang tepat dalam proses pembelajaran dapat menimbulkan 
kebosanan atau kejenuhan, kurang memahami konsep, dan monoton sehingga siswa kurang 
termotivasi untuk belajar. Kejenuhan siswa dalam belajar bahasa  Indonesia  dengan  model  
ceramah  menyebabkan  siswa  lebih  banyak  pasif dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, suatu model pembelajaran yang menuntut keaktifan seluruh siswa, salah satunya 
adalah dengan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Model pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan model  pembelajaran  tipe  yang  lain.  Pembelajaran  
kooperatif  merupakan  sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
bekerja dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur (Anita Lie, 2010: 12). 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul tanggal 22 April 2016 
diketahui bahwa sebagian siswa belum memenuhi ketuntasan Kriteria Keberhasilan Minimum 
(KKM) pada pelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis wacana deskripsi yaitu sebesar 
75. Dalam pembelajaran menulis wacana deskripsi kemampuan siswa masih rendah. Hal 
tersebut dikarenakan siswa belum dapat menulis dengan baik. Masih banyak tata tulis, ejaan, 
dan tanda baca yang tidak tepat. Pembelajaran menulis wacana seharusnya dapat 
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dalam kenyataannya membuat siswa merasa sulit dan malas. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan tersebut, maka dalam rangka mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas mengenai upaya meningkatkan 
aktivitas  dan  keterampilan menulis  wacana deskripsi  dengan  model  pembelajaran 




Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul, pada kelas XI Lukis 1. 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2016. Lamanya penelitian selama tatap 
muka di kelas dalam   proses pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti dalam hal ini, 
bekerja sama dengan siswa dan guru  yang telibat langsung dalam penelitian dan selalu 
berada di lapangan selama pelaksanaan berlangsung. 
Penelitian tindakan kelas terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam 
siklus berulang yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/ observasi, dan refleksi. Di 
dalam penelitian ini, pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa 
siklus sampai indikator keterampilan menulis wacana deskripsi siswa tercapai. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Lukis 1 SMK Negeri 3 Kasihan Bantul, yaitu terdiri dari 
26 siswa. Objek penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
untuk meningkatkan keterampilan menulis wacana  deskripsi pada pembeajaran bahasa 
Indonesia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil 
Kondisi awal atau prasiklus nilai hasil menulis wacana deskripsi masih tergolong  
rendah,  karena  masih  banyak  peserta  didik  yang  nilainya  dibawah kriteria ketuntasan 
minimal sebesar 75. Berdasarkan data dibawah ini, siswa yang tidak tuntas atau tidak 
memenuhi KKM sebanyak 17 atau 65,38% dan yang sudah tuntas adalah 9 atau 34,62%. 
Dilihat dari aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pelajaran terdapat 15 siswa 
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(69,23%), aspek keaktifan baik menjawab pertanyaan maupun diskusi terdapat 10 siswa 
(38,5%), aspek sikap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat 19 siswa (73,1%), dan 
aspek kerjasama yang baik dalam diskusi kelompok terdapat 16 siswa (61,5%) dari jumlah 
keseluruhan siswa sebanyak  26  Menulis  wacana  deskripsi  pada  aspek  isi  gagasan  
diperoleh persentase 57,69%, pada aspek organisasi isi sebesar 69,23%, pada aspek tata 
bahasa sebesar 61,53%, pada aspek gaya: strukur dan kosakata sebesar 65,38%, dan pada 
aspek ejaan sebesar 69,23%. 
Aktivitas siswa dalam menulis wacana deskripsi sudah meningkat dan memuaskan 
dibandingkan dengan siklus I. Dilihat dari aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pelajaran 
terdapat 18 siswa (69,23%), aspek perhatian dalam memperhatikan kegiatan pembelajaran 
terdapat 20 siswa (76,9%), aspek keaktifan baik menjawab pertanyaan maupun diskusi 
terdapat 19 siswa (73,1%), aspek sikap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat 22 
siswa (84,6%), dan aspek kerjasama  yang baik dalam diskusi kelompok terdapat 24 
siswa (92,3%) dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 26. 
 
Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) telah diupayakan mengikuti prosedur yang telah disusun sebelumnya 
oleh peneliti dan kolaborator. Hasil penelitian tindakan kelas dengan model kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization (TAI) pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan  yang signifikan dalam aspek menulis wacana deskripsi. Hal ini disebabkan guru 
telah memperjelas langkah-langkah pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) sehingga pada siklus II siswa sudah memahami langkah-
langkah pembelajaran. dengan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
ini. Siswa telah bekerja sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan oleh guru dan guru 
lebih intensif memantau jalannya diskusi dan  membimbing siswa apabila ada kesulitan 
yang tidak dapat dipecahkan oleh kelompok. Dalam pembelajaran model kooperatif  tipe  
Team  Assisted  Individualization  (TAI)  dapat  tercipta  suasana belajar  yang  
menyenangkan  karena  banyak  siswa  yang  akan  membantu  serta saling memotivasi satu 
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Data siklus I dan siklus II diperoleh peningkatan dalam menulis wacana deskripsi. 
Model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) berdampak positif   terhadap   
kegiatan   pembelajaran   bahasa   Indonesia.   Melalui   model kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) setiap siswa dituntut untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 
masalah dan memberikan peluang kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk dapat 
meningkatkan kemampuannya karena termotivasi oleh siswa lain yang mempunyai 
kemampuan tinggi. Selain itu, siswa juga dituntut untuk berpendapat dan berani 
menyampaikan gagasan kepada teman-temannya baik dalam diskusi maupun dalam 
presentasi di depan kelas. Suasana pembelajaran menjadi lebih santai dan menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 
ditunjukkan dengan pencapaian hasil belajar siswa lebih dari 75% pada siklus II. 
Aktivitas siswa dalam wacana deskripsi dengan model TAI meningkat dan sesuai  
harapan  Ketuntasan  Kriteria  Minimal  (KKM).  Aspek  kreativitas  siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada prasiklus sebesar 45,6%, siklus I sebesar 57,7%,  dan  siklus  II  
menjadi  sebesar  69,23  %,  aspek  perhatian  siswa  pada prasiklus sebesar 57,7%, siklus I 
sebesar 69,23%, dan siklus II menjadi sebesar 76,9%, aspek keaktifan pada prasiklus 
sebesar 30,7%, siklus I sebesar 38,5%, dan siklus  II menjadi  sebesar 73,1%,  aspek sikap  
pada prasiklus  sebesar  65,38%, siklus I sebesar 73,1%, dan siklus II menjadi sebesar 84,6%, 
aspek kerjasama pada prasiklus sebesar 53,8%, siklus I sebesar 61,5%, dan siklus II 
menjadi sebesar 92,3%. Rata-rata persentase pada prasiklus sebesar 50,83%, siklus I sebesar 
60%, dan siklus II menjadi 79,22%. 
 
SIMPULAN 
Model pembelajaran TAI dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran menulis wacana deskripsi kelas XI SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. Hal 
ini terlihat dari aktivitas siswa pada setiap siklus. Hasil aktivitas siswa pada proses  
pembelajaran  menulis  wacana  deskripsi  dalam  setiap  siklus  sebagai berikut. 
Aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada prasiklus 
sebesar 45,6%, siklus I sebesar 57,7%, dan siklus II menjadi sebesar 69,23 %, aspek 
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menjadi sebesar 76,9%, aspek keaktifan pada prasiklus sebesar 30,7%, siklus I 
sebesar 38,5%, dan siklus II menjadi sebesar 73,1%, aspek sikap pada prasiklus 
sebesar 65,38%, siklus I sebesar 73,1%, dan siklus II menjadi sebesar 84,6%, 
aspek kerjasama pada prasiklus sebesar 53,8%, siklus I sebesar 61,5%, dan siklus II 
menjadi sebesar 92,3%. 
Model pembelajaran TAI dapat meningkatkan kemampuan menulis wacana 
deskripsi siswa kelas XI SMK Negeri 3 Kasihan Bantul. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya persentase ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) siswa 
pada setiap siklusnya. 
Dilihat dari aspek isi  gagasan  pada  prasiklus  sebesar  26,92%,  siklus  I 
sebesar 57,69%, dan siklus II menjadi sebesar 92,30% dengan kategori tuntas. Aspek 
organisasi isi  pada prasiklus sebesar 38,46%, siklus I sebesar 69,23%, dan siklus II 
menjadi sebesar 84,61% dengan kategori tuntas. Aspek tata bahasa pada prasiklus  
sebesar 34,61%, siklus I sebesar 61,53%, siklus II menjadi sebesar 84,61% dengan 
kategori tuntas. Aspek Gaya: struktur dan kosakata pada prasiklus sebesar 
30,76%, siklus I sebesar 65,38%, dan siklus II menjadi sebesar 84,61% dengan 
kategori tuntas. Aspek ejaan pada prasiklus sebesar 34,61%, siklus I sebesar 69,23%, 
dan siklus II menjadi sebesar 92,30% dengan kategori tuntas. Dengan demikian 
penggunaan model pembelajaran koopertif tipe TAI dapat meningkatkan aktifitas 
dan kemampuan menulis wacana deskripsi. 
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